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 Pada suatu hari, tak jauh dari sini, seorang bayi bernama Phyllis dilahirkan untuk balet.
 Dua orang yang saling mencintai, ayah dan ibunya, tak mengira betapa hebatnya penari yang mereka miliki.




 Ketika Phyllis berumur empat tahun
 dia membuat kami terpaku:
 membuat gurunya terkesan dengan lompatan kaki bebeknya.
 Sebelum dan sesudah sekolah,
 dia menari setiap hari.
 Bagi Phyllis tidak ada yang lebih menyenangkan selain balet.




 Dunia akan segera melihat, ketika di umur lima belas tahun dia pergi ke London untuk mewujudkan mimpinya.
 Dia memulai dari awal, jauh dari rumah dan teman-temannya.
 Sekolah Royal Ballet akan segera terkesan!




 Ketika ia menarikan Swan Lake.
 Betapa agung penampilannya!
 Setelah bertahun-tahun berlatih, sekarang waktunya tampil!
 Dia naik ke panggung, melompat, berputar-putar, semua orang tersenyum!
 Mereka bertepuk tangan dan mereka bersorak!




 Dari Meksiko ke Kanada, Amerika ke Prancis, semua orang meminta dia
 berkunjung dan menari.
 Bersama kelompok tari Royal Ballet, dia menyebarkan cinta akan tarian yang tak pernah berakhir.




 Tapi Phyllis merindukan rumah, dia sudah lama pergi. Kerinduan untuk kembali dan memulai lagi.
 Maka dia pun segera pulang ke negerinya yang indah, untuk berjalan sekali lagi di pasir Afrika Selatan.




 Menari tidak selalu menyenangkan, seperti yang Phylliss tahu: dia bekerja siang dan malam,
 dan dengan kerja keras dia bertumbuh.
 Selalu tersenyum tanpa kenal lelah, dalam suka dan duka,
 dia memberikan yang terbaik.
 'Bagus' saja tidak pernah cukup.




 Romeo dan Juliet,
 Swan Lake dan Giselle.
 Dia menyihir setiap penonton di bawah mantranya.
 Dengan Gary Burne di sampingnya,
 juga Eduard Greyling,
 Tariannya memukau
 di setiap ulasan.




 Imbalan akan datang pada akhirnya setelah kau melewati semua ujian itu.
 Dan saat Afrika Selatan
 memberinya gelar:
 ‘Prima Ballerina Assoluta’,
 Penari yang Paling Hebat, gelar yang melekat selamanya padanya.
 Phyllis tidak menginginkan yang lain lagi.




 Phyllis menemukan cinta ketika dia berjumpa dengan Philip Boyd, yang juga
 seorang penari. Saling mencintai, akhirnya mereka menikah,
 dan menari bersama.
 Tidak ada pasangan yang lebih baik dari mereka.




 Mereka tidak punya anak  tapi mereka tak pernah sedih,
 karena mereka punya tujuan membantu semua ayah dan ibu.
 Sekolah mereka, Menari untuk Semua,
 memberi anak-anak dari semua lapisan masyarakat kesempatan,
 untuk belajar dan mencintai tarian.




 Hadiah darinya bagi dunia dan semua  kesuksesannya,
 membantu orang lain menyadari bahwa mereka bisa menjadi yang terbaik.
 Mereka yang sekarang menari untuk kita,
 terinspirasi oleh keberaniannya,
 dan menginspirasi kita pula, saat kita memimpikannya.
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